ANALISIS POTENSI FRAUD PADA POPEYE FRIED CHICKEN CABANG HASANUDIN SOLO
Eko Prasetyo, Prof. Dr. Indra Bastian, Ph.D., M.B.A,.CMA., Akt

Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Rendahnya Integritas Dan Pembiaran Yang Menyebabkan Masalah
Prolog

Kasus yang terjadi di Popeye Fried Chicken cabang Hasanudin Solo adalah
sering terjadi selisih antara total penjualan yang ada di laporan harian penjualan
dengan yang ada di laporan riset kasir. Kasus yang dijadikan obyek penelitian
adalah kasus selisih yang terjadi pada tahun 2016 di siklus penjualan perusahaan.
Kasus selisih ini disebabkan oleh fraud dan kelalaian pegawai bagian depan dan
bagian dapur. Akar masalah dari semua kasus itu adalah rendahnya integritas
karyawan dan rendahnya respon pemilik terhadap resiko fraud dan kelalain
pegawai. Oleh sebab itu, solusi yang direkomendasikan penulis untuk mengatasi
kasus tersebut yaitu antara lain membuat aturan dan contoh perilaku jujur dari
atasan, menambah jumlah manajemen untuk melakukan pengawasan, dan

memasang Closed Circuit Television (CCTV).
Prologue

The case in Popeye Fried Chicken branch Hasanuddin Solo is often the
difference between total sales in the daily reports of sales to existing research
report cashier. The object of research is difference case that occurred in 2016 in
the company's sales cycle. The difference is caused by employee fraud and
negligence. The root problem of all is the lack of integrity of employees and poor
response from owner to the risk of fraud and the risk of employees s negligence.
Therefore, the recommended solutions by author is establish rules and examples
of honest behavior of superiors, increase the number of management to conduct

surveillance, and install CCTV .



